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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan dalam UU Sisdiknas di definisikan sebagai usahal lsadar ldan 

terencanal luntuk lmewujudkan lsuasana lbelajar ldan lproses lpembelajaran 

lagar pesertal ldidik lsecara laktif lmengembangkan lpotensi ldirinya luntuk 

lmemiliki kekuatanl lspiritual lkeagamaan, lpengendalian ldiri, lkepribadian, 

lkecerdasan, akhlakl lmulia, lserta lketerampilan lyang ldiperlukan ldiri, 

lmasyarakat, lbangsa danl lnegara.1 lJenis lpendidikan lterdiri latas ltiga ljalur 

lyang lmeliputi pendidikanl lformal, lnonformal ldan linformal lyang lmana 

lpendidikan lformal terdiril latas lpendidikan ldasar, lpendidikan lmenengah 

ldan lpendidikan ltinggi. 

Pendidikanl ltertua ldi lIndonesia ldi lawali loleh lpendidikan lmadrasah 

yangl lbergerak ldibidang lagama lIslam. lMadrasah ladalah lpendidikan lIslam 

yangl lmempunyai lpengaruh lpada lpenerus lbangsa lyang lbersistem lnilai ldan 

kepercayaan, lpengetahuan ldan lnorma lserta ltradisi ldalam lberbagai lperilaku 

tradisionall lyang lmembudaya lterhadap lsatu lpenerus lke lpenerus 

lselanjutnya.2 Kedudukanl lmadrasah ldalam lUU lSistem lPendidikan lNasional 

lyang lterbaru secaral ltegas lmenyatakan  lbahwa lpendidikan lmadrasah lsejajar 

ldengan pendidikanl lumum (formal) ltermasuk lkedalam lpendidikan lkhas 

 
1 ^Moh. Mahfud MD, Undang-Undang Republik Ilndonesia Nomor 20 Tahun 2003 105, no. 3 

(2003):129–33  
2 ^Syaiful lSyagala, Manajemen lStrategikfar lDalam lPeningkatan lMutu lPendidikan (Bandung: 

lAlfabeta, l2013), 55  
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lyang menekankanl lpada lpengajaran lkeagamaan, lseperti lyang ltertuang 

ldalam lpasal 30l layat (1) ldan layat (2l) Undang-Undang lSistem lPendidikan 

lNasioanl ljuga menyatakanl lbahwa lpendidikan lkeagamaan ldiselenggarakan 

loleh lpemerintah danl/latau lkelompok lmasyarakat lterhadap lpemeluk lagama, 

lsesuai ldengan peraturanl lperundang-undangan. lSehingga ltidak lheran ljika 

lpendiri dari madrasah-madrasah lyang lada ldi lIndonesia ladalah lteridiri ldari 

lpara lahli agamal lyang lingin lmencukupi lkebutuhan lbelajar lsetiap lumat 

lmuslim3. 

Perubahan pendidikan madrasah dari kontemporer terus berkembang 

mengikuti perubahan zaman, melihat banyaknya perubahan yang diakibatkan 

oleh dampak globalisasi baik itu dari sisi positif maupun negatif, setiap lembaga 

pendidikan tentu harus selalu berupaya memanfaatkan berbagai perubahan untuk 

perkembangan sumber daya manusianya, sehingga dalam hal ini diperlukan 

strategi yang harus dipersiapkan untuk meningkatkan kualitas dari madrasah. 

Berbagai macam jenis pemimpin dalam pendidikan kepala madrasah 

adalah sosok pemimpin yang sangat penting, memiliki tanggungjawab dalam 

setiap pelaksanaan seluruh kegiatan mulai dari input, proses dan output. 

Dikarenakan kepala madrasah akan berhubungan langsung dengan seluruh 

kegiatan yang akan dijalankan tergantung dari kebijakan kepala madrasah. 

Kepalal lmadrasah ladalah seorang lpendidik lyang ldiberikan ltugas luntuk 

lmemimpin lmadrasah. lIa ladalah orangl lyang lpaling lbertangggung ljawab 

 
3 ^Faridah lAlawiyah, “Pendidikan lMadrasah lDi lIndonesia: Islamic lSchool lEducation lin 

Indonesia,” Jurnal lAspirasi 5, no. 1 (2014): 51–58. 
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lterhadap lterselenggaranya lpendidikan berkualitasl ldi lmadrasah lyang 

ldipimpinnya.4 

Kepalal lmadrasah lyang lberkompeten ldalam lbidang ltugasnya ladalah 

kepalal lmadrasah lyang lmampu lmempunyai lkompetensi lyang ldijelaskan 

dalaml Peraturan lMenteri lPendidikan lNasional lRepublik lIndonesia lNomor 

l13 Tahunl l2007, ltentang lStandar lKepala lMadrasah/Madrasah lyaitu 

lkompetensi kepalal lmadrasah lmeliputi lkompetensi lkepribadian, lmanajerial, 

lkewirausahaan, supervsi, ldan lsosial.5  

Keberhasilan lembaga di tentukan oleh kualitas pemimpinnya, 

dikarenakan kepemimpinan yang sukses adalah yang mampu merencanakan, 

mengelola, mengorganisasikan, membaca perubahan, memanfaatkan potensi, 

dan mengatasi kelemahan, maka dari itu kepala madrasah harus memberikan 

visi, mampu menciptakan misi dengan gambaran yang tertata jelas, menciptakan  

tujuan yang jelas dan disetujui bersama serta memonitor, memberikan panduan, 

pengarahan, melatih, membimbing dan lbekerja lsama ldengan lseluruh lguru 

ldalam lmendidik pesertal ldidik luntuk lmencapai ltujuan dari pendidikan itu 

sendiri dalam mempersiapkan lgenerasi lyang lakan ldatang luntuk lsiap 

lmenghadapi ltantangan danl lkenyataan lkehidupan.6 

Dalaml lpenyelenggaraan lpendidikanl, llpembiayaan lmerupakan 

lpotensi lyangl lpaling lmenentukan lkualitas lsumber ldaya lmanusia ldan ljuga 

 
4 Supardi, Madrasah Efektif : Konsep Dasar Dan Praktiknya (Jakarta: Rajawali Pers, 204AD). 146. 
5 Depdiknas, “Permendiknas RI No. 13 Tahun 2007,” Depdiknas 5, no. 2 (2007): 40–51. 
6 Sakdiah Ibrahim 3, Muhammad Hadi 1, Djailani AR2, “Strategil Lkepala Lmadrasah Ldalam 

Lmeningkatkan Lmutu Lpendidikan Lpada Lmin Buengcalal Lkecamatan Lkuta Lbaro Lkab Laceh 

Lbesar,” Sed de Ser 4, no. 2 (2019): 63–67 
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lbagian yangl ltidak ldapat ldipisahkan ldalam lmanajemen lkeuangan 

lpendidikan. lKarena sebagaimanal lyang lkita lketahui lbiaya lmerupakan lhal 

lyang lsangat lpenting dalaml lpenyelenggaraan lpendidikan. lPembiayaan 

lpendidikan lmemang lsangat mahall ldengan lasumsi ljika ldiinginkan lsebuah 

lmadrasah lyang lberkualitas, lmaka harusl ldidukung ldengan lkesejahteraan 

lpendidik ldan ltenaga kependidikan, peningkatanl lprofesionalisme, ldana 

loperasional lyang lcukup ldan lkenyamanan bagil lkegiatan lpembelajaran 

lpeserta ldidik ldan lfasilitas lyang llengkap, pengelolaanl lkeuangan lyang 

lefektif ldan lefisien. lHal lini lakan lterwujud apabilal lditunjang ldengan 

langgaran lyang lmemadai, lsehingga ldapat lmenopang prosesl lpembelajaran 

lyang lmaksimal ldengan lharapan ldapat lmenghasilkan lulusanl yang 

lberkualitas.7 

Daril lpenjelasan ldiatas ldapat lkita lsimpulkan lpengelolaan ldana 

lbukan hanyal lsekedar lmengarah lpada lpenyelenggaraan lpendidikan lefektif 

ldan efisien, ltetapi ljuga ldengan ldana ltersebut, lmadrasah ljuga lharus lmampu 

meningkatkanl lmutu llulusannya ldan lmampu lbersaing ldengan lmadrasah 

llainnya. Hall lini lsesuai ldalam lpasal l48 layat l (1) lUU lNo. l20 lTahun l2003 

ltentang Sisteml lPendidikan lNasional lmenyebutkan lbahwa l “Pengelolaanl 

ldana pendidikanl lberdasarkan lprinsip lkeadilan, lefisiensi, ltransparansi ldan 

akuntabilitasl lpublik”.8 

 
7 ^Dedi lSupriadi, Satuan lBiaya lPendidikan lDasar lDan lMenengah, l1st ed. (Bandung: PT. 

lRemaja lRosdakarya, l2003), 25. 
8 ^DPR-RI, “Undang-Undangl lSistem lPendidikan lNasional,” lActa lPædiatrica 71 (2003) 6. . 
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Manajemenl lkeuangan lpendidikan lialah lproses lpengaturan ldan ljuga 

pengelolaanl lbiaya lsecara lefektif ldan lefisien ldalam lusaha lpembiayaan 

pendidikan. lAdapun lbiaya lpendidikan lmerupakan lsebuah lkomponen lyang 

sangatl lpenting ldalam lpenyelenggaraan lpendidikan. lProses lpendidikan 

ltidak akanl lberjalan ldengan lmulus ltanpa lada ldukungan lbiaya. lDapat lkita 

llihat mengapal lpembiayaan lsangat lpenting ldalam lmeningkatkan lmutu 

lsebuah pendidikan, lkarena lpembiayaan lbagian ldari lStandar lNasional 

lPendidikan (SNP), lpada lPeraturan lPemerintah (PP) lRepublik lIndonesia 

lNomor l57 lTahun 2021l lTentang lStandar lNasional lPendidikan lpada lBAB 

lII lLingkup lStandar Nasionall lPendidikan lPasal l3 lBagian l1 lumum lterdapat 

l8 lSNP lyaitu : (1) Standarl lKompetensi lLulusan; (2) lStandar lIsi; (3) lStandar 

lProses; (4) lStandar Penilaianl lPendidikan; (5) lStandar lTenaga 

lKependidikan; (6) lStandar lSarana danl lPrasarana; (7) lStandar lPengelolaan 

ldan; (8) lStandar lPembiayaan.9 

Pendidikanl lswasta ldalam lkonteks lpembiayaan lpendidikan 

lmendapat bagianl lpaling lkecil ldari pemerintah, lkarena lpembiayaan latau 

lpendanaan lbagi satuanl lpendidikan lyang ldidirikan ldan ldikelola loleh 

lmasyarakat lmenjadi tanggungl ljawab masyarakat, lsatuan lpendidikan lyang 

lbersangkutan.10 lhal tersebutl lsangat lberbeda ldengan lpendidikan lmadrasah 

lataupun lmadrasah lyang berstatusl lNegeri lyang lmana ldalam lhal lsektor 

 
9 Pemerintahl lIndonesia, “Peraturan lPemerintah lRepublik lIndonesia lNomor l57 lTahun 2021 

lTentang lStandar lNasional lPendidikan,” Standar lNasional lPendidikan, no. l102501 (2021): 1–

49. 
10 ^Pemerintahl Lrepublik Lindonesial, “Peraturan Lpemerintah Republikl Lindonesia Lnomor L48 

Ltahun L2008 Ltentang Lpendanaan PENDIDIKAN” 8 (n.d.): 184–223. 
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lpendanaan lmereka mendapatkanl lbagian lyang llebih lbesar ldari lpemerintah 

ldan lsudah lada lpihak pemerintahl lyang lmengatur lhal ltersebut. 

Kepalal lmadrasah lmerupakan lpenanggung ljawab lterlaksananya 

kegiatanl lbelajar lmengajar lmaupun loperasional lmadrasah llainnya. 

lBerdasarkan hall ltersebut lkepala lmadrasah lharus ljuga lmampu lmenghitung 

lsetiap litem-item biayal lsehingga ldapat lmemenuhi lkebutuhan lserta 

lmengalokasikan lsetiap anggaran, lselanjutnya lmenggunakan lstrategi luntuk 

lmemenuhi lsetiap lbiaya yangl lakan ldikeluarkan.11 lKecukupan ldana ldalam 

lpengelolaan lmadrasah lakan tercerminl ldari lkegiatan-kegiatan lprogram 

lMadrasah lyang lberjalan ldengan baik.12 

Berdasarkan observasi awal MA Hasanatul Huda Sumedang berada 

dilingkungan lpesantren ldengan lsantri lyang lberasal ldari lberbagai ldaerah 

sehingga membentuk keberagaman dengan ratusan santri yang dimilikinya. MA 

Hasanatul huda berdiri pada tahun 2018 bertujuan untuk membantu pemerintah 

dalaml lmemberikan llayanan lpendidikan lyang lberkualitas, meningkatkan 

mental dan spiritual generasi untuk menghadapi masa yang akan datang serta 

membentuk calon-calon ulama yang memiliki ilmu pengetahuan. 

Kurikuluml  lyang ldigunakan ladalah lkurikulum lKementrian lAgama 

ldan pesantrenl ldengan lpendalam lpada lkitab lkuning ldan lAl-Qur’an. 

lDisamping litu seluruhl lsiswa ldiasramakan ldi lPondok lpesantren lHasanatul 

 
11 ^Syagala, lManajemen lStrategik lDalam lPeningkatan lMutu lPendidikan l (Bandung: lAlfabeta, 

2013), 55. 
12 ̂  Syagala, lManajemen lStrategik lDalam lPeningkatan lMutu lPendidikan l (Bandung: lAlfabeta, 

2013), 55. 
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lHuda ldan lseluruh siswal lMA lHasanatul lHuda ladalah lsiswa lPutri. 

lBeberapa lkegiatan ekstrakurikulerl ljuga ldilaksanakan lsecara lrutin 

ldiantaranya lKomputer,  lpidato, pramuka, lHadroh,  ldan lkeorganisasian. 

lDengan lsystem lmadrasah lberasrama lini diharapkanl lseluruh lkegiatan lsiswa 

l24 ljam ldapat lterpantau ldengan lbaik. 

Langkahl lstrategis lyang ldilakukan lMadrasah lmengidentifikasi 

lsumber dayal ldan lkebutuhan lmadrasah, lmelakukan linovasi, lMenyusun 

lkebutuhan operasionall lmadrasah, lmemaksimalkan lpelayanan lkepada 

lorangtua lpeserta didikl ldan lmencari lsolusi lsumber-sumber langgaran luntuk 

lmenutupi kekuranganl langgaran lkebutuhan lmadrasah. lUntuk lmenciptakan 

lmadrasah yangl lberprestasi ldibutuhkan lbeberapa lfaktor, ldiantaranya 

lketersediaan ldana. Tanpal ladanya ldana lyang lmemadai lsulit lbagi lmadrasah 

luntuk lmaju ldan berkembang. 

Berdasarkanl lpemaparan ldiatas lpeneliti lsangat ltertarik luntuk 

melakukanl lpenelitian ldi lMA lHasanatul lHuda lpada lbiadang kompetensi 

kepala MA dan pengelolaanl lkeuangan lPendidikan, karenal ldi lsetiap llembaga 

pendidikanl lyang lberstatus lSwasta ldan lNegeri lmemiliki lbanyak lperbedaan 

dalaml lmengelola lkeuangan. Adapun judul proposal Tesis ini adalah  

“Manajemen Pengelolaan Pembiayaan Pendidikan di MA Hasanatul Huda 

Sumedang” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas peneliti menemukan beberapa 

permasalahan yang perlu diteliti diantaranya: 
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1. Bagaimana perencanaan pembiayaan di MA Hasanatul Huda Kabupaten 

Sumedang? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembiayaan pendidikan di MA Hasanatul Huda 

Kabupaten Sumedang? 

3. Bagaimana pengawasan pembiayaan pendidikan di MA Hasanatul Huda 

Kabupaten Sumedang? 

C. Tujuan Penilitian 

Berdasarkan pada konteks penlitian diatas maka tujuan penelitian ini 

diantaranya: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis perencanaan pembiayaan pendidikan di 

MA Hasanatul Huda Kabupaten Sumedang. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pelaksanaan pembiayaan pendidikan di 

MA Hasanatul Huda Kabupaten Sumedang. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengawasan pembiayaan pendidikan di 

MA Hasanatul Huda Kabupaten Sumedang. 

D. Manfaat Penilitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan dapat memberi sumbangsih teori, minimal menguji teori-

teori pendidikan yang berkaitan dengan strategi kompetensi kepala 

madrasah dalam pengelola Pembiayaan Pendidikan di MA Hasanatul 

Huda Kabupaten Sumedang. 

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam membina. guru guna meningkatkan 

kerjasama dalam proses pengelolaan pembiayaan. 
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c. Sebagai upaya memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, terutama 

berkaitan. dengan kompetensi kepala madrasah dalam pengelola 

Pembiayaan Pendidikan dalam lembaga pendidikan secara umum dan 

pendidikan islam secara khusus.  

2. Manfaat Praktis 

Manfaatl lpraktis ldari lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut: 

a. Bagil lmadrasah 

Penelitianl lini ldiharapkan ldapat lmenjadi sumbangan pemikiran 

yangl bermanfaat lbagi lpihak lMA Hasanatul Huda Sumedang sebagai 

informasi untuk kebijakan dalam membentuk dan meningkatkan 

pembiayaan pendidikan. 

b. Bagil akademisil 

Penelitianl lini ldiharapkan ldapat lmemberikan linformasi latau 

bahkanl lmasukan ltambahan lbagi llembaga lpendidikan islam ataupun 

khusus dalam memberikan kompetensi kepala dalam pengelolaan 

pembiayaan MA Hasanatul Huda Sumedang.. 

c. Bagil lpeneliti lselanjutnyal 

Penelitianl lini ldiharapkan ldapat lmanambah lwawasan baru lyang 

dapatl ldijadikan lbahan lbacaan ldan lrujukan lbagi lpeneliti lselanjutnya 

sertal lmenjadi lreferensi luntuk lbahan lpembelajaran ldan kajian lilmu 

pendidikanl ldan lorganisasi. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Penelitianl lterdahulu ldapat ldijadikan lgambaran ldan lmempermudah 

penelitil ldalam lmenentukan llangkah-langkah lyang lsistematis ldalam 

penyusunanl lpenelitian ldari lsegi lteori lmaupun lkonsep. ladapun lhasil 

penelitianllterdahulu lyang ldiambil ldari lbeberapa lrefrensi ltesis lataupun 

ljurnal yangl lberhubungan ldengan lpenelitian lyang ldilakukan loleh lpeneliti.  

Penelitianl lyang ldilakukan loleh larwandi (2022), lmengungkapkanl 

bahwal lkepala lmadrasah lMAN lkepulauan lselayar ldalam lmeningkatkan 

lmutu pendidikanl ldi lMAN lKepulauan lSelayar lKabupaten lKepulauan 

lSelayar lyaitu: 1) lwadah lpenyaluran lminat ldan lbakat lpeserta ldidik; 2) 

lPembentukan ltim kerja; 3) lMelakukan lsupervise; ldan 4) lmenjalin lserta 

lmenjaga lkomunikasi dalaml lmengatasi lhambatan luntuk lmeningkatkan 

lmutu lpendidikan ldengan melibatkanl lmasyarakat lmadrasah luntuk 

lmengatasi lpermasalahan lserta memaksimalkanl lpenggunaan lsarana ldan 

lprasana lyang lada ldi lkalangan masyarakatl lmadrasah13. 

Ahmadil lmengungkapkan lbahwa lPerencanaan lkompetensi 

lmanajerial meliputi (a) lPerencanaan lberdasarkan lvisi, lmisi, ltujuan 

lmadrasah, ldan kebutuhanl (need lassesment); (b) lMelibatkan lseluruh lunsur 

 
13 Tesar Arwandi, “Strategil Lkepala Lmadrasah Ldalam Lmeningkatkan Mutul Lpendidikan Ldi 

Lman Lkepulauan Lselayar Lkabupaten Kepulauanl Lselayar,” UIN Lalaudin Lmakassar, no. 

8.5.2017 (2022): 35. 
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lcivitas lakademika madrasah; (c) lMelakukan lrekrutmen lguru lGTT lbaru ldan 

lmelakukan lanalisis jabatanl lpekerjaan; (d) ldilakukan ldalam lrapat lkerja14. 

Hasill lpenelitian lyang ldilakukan loleh lAzhari ldan lKurniadi 

lterungkap bahwal lManajemen lpembiayaan lpendidikan ldan lfasilitas 

lpembelajaran terhadapl lmutu lmadrasah lsecara lbersama-sama lmemberikan 

lpengaruh lyang kuatl ldan lsignifikan. lBerdasarkan ltemuan ltersebut lmaka 

ldirekomendasikan untukl lmadrasah lagar lmemperhatikan ltahapan 

lmanajemen lpembiayaan pendidikanl lterutama lpada lsaat lperencanaan ldan 

lpengawasan lpembiayaan15. 

Malik et al, menyatakan bahwa Strategi kepala madrasah berupa 

pembentukan team work, pelaksanaan berbagai program madrasah seperti 

program keagamaan berupa tahfizd, tilawah, muhadarah, programolah raga, 

bolakaki, bola voli, tenis meja, dan program akademik berupa matematika, 

fisika, bahasaArab, bahasa Inggris dan perbaikan citra madrasah di masyarakat 

melalui prestasi-prestasi akademik maupun non akademi, serta pemanfaatan 

media sosial16. 

Alhadi mengungkapkan bahwa Strategi Kepala Madrasah dalam 

menghasilkan madrasah yang efekti melalui 1. perencanaanl lprogram, 

 
14 Abdul Wahid Ahmadi, “Kompetensil Lmanajerial Lkepala Lmadrasah Pancasilal L8 Lslogohimo 

Lwonogiri Ldi Lmadrasah Lmenengah Kejuruan L (SMK) Ldalam Lpeningkatan Lprofesionalisme 

Lguru,” 2016.27 
15 Ulphal lLisni lAzhari land Dedy Achmad lKurniady, “Manajemen lPembiayaan Pendidikan, 

lFasilitas lPembelajaranl, lDan lMutu lMadrasah,” lJurnal lAdministrasi Pendidikan l23, lno. 2 

(2016): 26–36. 
16 ^M Mursal and A Aguswan, “Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kuantitas Dan 

Kualitas Peserta Didik Di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kota …,” Ruhama: Islamic 

EducationJournal2,no.3(2019):39–48.  
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lmeliputil; prosesl lawal lperencanaan, lstrategi lmerancang lperencanaan 

lprogram, lstandar ataul lindikator lkeberhasilan ldalam lpencapaian ltujuan, 

lpengaruh lperencanaan terhadapl ljalannya lmanajerial lkepala lmadrasah. 2. 

lPelaksanaan lprogram, meliputi; lmembagi ltugas ldan lpenjelasan lrutin 

lmengenai lpekerjaan ldan tangungl ljawab, lmembangun lkomunikasi ldengan 

lseluruh lwarga lmadrasah denganl lbaik, lpemberian lmotivasi lkepada lrekanl-

lrekan lkerja lagar ldapat bekerjal lsecara lefektif ldan lefisien ldalam 

lpencapaian ltujuan. 3. lmetode lyang digunakanl ldalam lmelakukan levaluasi, 

lprogram ltindak llanjut, hal-hal lyang dibicarakanl ldalam levaluasil, ldan 

lpengaruh lyang ldirasakan lsetelah levaluasi17. 

Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu 

N

o. 

Nama 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1 Tesar 

Arwandi 

(2022), 

Tesis 

Strategil 

lKepala 

Madrasahl 

lDalam 

Meningkatkan 

Mutu 

Pendidikanl Di 

MANl 

Kepulauan 

Selayar 

Kabupaten 

Kepulauan 

Selayar 

Srategi 

kepala 

madrasah 

Mutu 

Pendidikan  

Strategil lkepala 

lmadrasah MAN 

lKepulauan lSelayar 

dalam 

lmeningkatkan 

lmutu pendidikan ldi 

lMAN Kepulauan 

lSelayar Kabupaten 

lKepulauan Selayar 

lyaitu: 1) lwadah 

penyaluranl lminat 

ldan bakat pesertal 

ldidik; 2) 

Pembentukan ltim 

lkerja; 3) 

Melakukanl 

lsupervise; ldan 4) 

lmenjalin lserta 

lmenjaga 

 
17 ^Alhadi, “Kompetensi manajerial  kepala madrasah  dalam Mengembangkan madrasah  efektif  

di mts muhammad basiuni Imran sambas” 4, no. 2 (2021): 183–95.  
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komunikasil ldalam 

mengatasil 

lhambatan luntuk 

meningkatkanl 

lmutu pendidikanl 

ldengan melibatkanl 

masyarakatl 

madrasahl luntuk 

lmengatasi 
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Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa banyak yang 

meneliti tentang manajemen atau pengelolaan pembiayaan di lembaga 

pendidikan. Yang membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

adalah penelitian ini akan dilaksanakan di MA Hasanatul Huda Kabupaten 

Sumedang, dari judul penelitian ini sudah berbeda dengan penelitian terdahulu 

yang dimana penelitian terdahulu membahas salah satu atau dua variabel 

(perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan) saja, akan tetapi penelitian ini 

membahas langsung tiga variabel tersebut. 

F. Definisi Istilah 

1. Manajemen 

Manajemen adalah penggunaan sumber daya secara efektif untuk 

mencapai suatu target. 

2. Pengelolaan 

Pengelolaan merupakan proses yang memberikan pengawasan pada 

semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuan. 

3. Pembiayaan 

Pembiayaanl lpendidikan lsebagai lsuatu lproses ldimana 

lpendapatan danl lsumber ldaya lyang ltersedia ldidayagunakan lsecara 

loptimal luntuk peningkatanl lmadrasah ldengan lkondisi lgeografis ldan 

ltingkatan lpendidikan yangl lberagam. lPembiayaan lpendidikan lterkait 

ldengan lbidang lpolitik pendidikanl ldan lprogram lyang ldibiayai 

lpemerintah lserta ladministrasi madrasah.  
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4. Pendidikan 

Pendidikan merupakan aktivitas upaya yang bertujuan untukl membantul 

lpeserta ldidik lagar lmereka lmampu lmengerjakan ldan menyelesaikanl 

ltugas ldalam lkehidupan lsehari-hari lsecara lmandiri ldan bertanggungl 

ljawab lsecara lmoral ldan lSusila. lMakna llain ldari lpendidikan jugal 

ldapat ldiartikan lsebagai lupaya luntuk lmembangun lanak lagar llebih 

dewasa. 


